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ABSTRACT

Learning Social Interaction in Society in Elementary Schools requires learning me-
dia capable of providing meaningful, contextual, and engaging learning expetri-
ences. Preliminary observations conducted in Cluster V of Buleleng District indi-
cated that learning activities were still dominated by conventional teaching methods
and textbook-based instruction. This condition affected students’ motivation and
learning outcomes. In addition, local cultural integration in learning activities re-
mained limited. This study aims to develop interactive learning media integrated with
Balinese folktales (Satua Bali) for the topic of Social Interaction in Society among
fourth-grade elementary school students. The study employed a Research and De-
velopment (R&D) approach using the ADDIE development model, consisting of
Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation stages. The prod-
uct developed is an interactive digital learning medium integrating social interaction
materials with Satua Bali as contextual learning resources. The media includes
texts, illustrations, audio narration, animations, and interactive exercises. The de-
veloped media is expected to improve students’ understanding of social interaction
concepts, increase learning motivation, and strengthen local cultural values and
character education..

Keywords: Interactive Learning Media, Satua Bali, Social Interaction, Elementary
School.

ABSTRAK

Pembelajaran IPAS pada materi Interaksi Sosial di Masyarakat memerlukan media
yang mampu menghadirkan pengalaman belajar yang konkret, menarik, dan
kontekstual sesuai karakteristik peserta didik sekolah dasar. Hasil observasi di
Gugus V Kecamatan Buleleng menunjukkan bahwa pembelajaran masih
didominasi metode konvensional dengan penggunaan buku paket sebagai sumber
belajar utama. Kondisi tersebut menyebabkan siswa kurang antusias mengikuti
pembelajaran dan berdampak pada rendahnya hasil belajar. Selain itu, integrasi
budaya lokal dalam pembelajaran masih sangat terbatas. Penelitian ini bertujuan
mengembangkan media pembelajaran interaktif bermuatan Satua Bali pada materi
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Interaksi Sosial di Masyarakat untuk siswa kelas IV sekolah dasar. Penelitian
menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE
yang terdiri atas tahap Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evalu-
ation. Produk yang dikembangkan berupa media pembelajaran digital interaktif
yang mengintegrasikan materi interaksi sosial dengan Satua Bali sebagai sumber
belajar kontekstual. Media dilengkapi dengan teks, gambar, audio, animasi, serta
latihan interaktif yang dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Pengembangan media ini diharapkan dapat meningkatkan pema-
haman konsep interaksi sosial, menumbuhkan motivasi belajar, serta memperkuat
nilai-nilai karakter dan budaya lokal Bali pada peserta didik sekolah dasar.

Kata Kunci: Media Pembelajaran Interaktif, Satua Bali, Interaksi Sosial, IPAS, Se-
kolah Dasar.

A.Pendahuluan sosial dan perkembangan teknologi

Pendidikan merupakan salah satu
aspek yang sangat penting dalam
kehidupan manusia karena berperan
dalam membentuk kualitas sumber
daya manusia yang unggul,
berkarakter, dan mampu menghadapi
tantangan perkembangan zaman.
Pendidikan tidak hanya berfungsi
sebagai sarana transfer pengetahuan
dari guru kepada peserta didik, tetapi
juga sebagai proses pembentukan
karakter, keterampilan, sikap sosial,
dan kemampuan berpikir kritis yang
diperlukan dalam kehidupan
bermasyarakat. Melalui pendidikan
yang berkualitas, peserta didik
diharapkan mampu mengembangkan
potensi dirinya secara optimal
sehingga dapat menjadi individu yang
produktif, kreatif, serta mampu

beradaptasi terhadap perubahan

yang semakin pesat.

Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi pada abad
ke-21 menuntut adanya perubahan
paradigma dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran tidak lagi
berpusat pada guru (teacher
centered), tetapi berpusat pada
peserta didik (student centered). Guru
dituntut untuk mampu menciptakan
pengalaman belajar yang aktif, kreatif,
inovatif, dan menyenangkan agar
peserta didik dapat terlibat secara
maksimal dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu,
penggunaan media pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik menjadi salah satu faktor
penting yang menentukan
keberhasilan proses pembelajaran.
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Sejalan dengan implementasi
Kurikulum Merdeka, pembelajaran di
sekolah dasar diarahkan untuk
memberikan pengalaman belajar yang
bermakna, kontekstual, dan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik.
Kurikulum Merdeka menekankan
pentingnya pengembangan
kompetensi, karakter, serta
kemampuan berpikir kritis peserta
didik melalui pembelajaran yang
fleksibel dan berpusat pada peserta
didik. Dalam implementasinya, guru
diberikan keleluasaan untuk
mengembangkan berbagai strategi,
metode, dan media pembelajaran
yang dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Salah satu komponen yang
memiliki peran penting dalam proses
pembelajaran adalah media
pembelajaran. Media pembelajaran
merupakan segala sesuatu yang
dapat digunakan untuk menyalurkan
pesan atau informasi dari sumber
belajar kepada peserta didik sehingga
dapat merangsang pikiran, perhatian,
minat, dan kemampuan peserta didik
dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Media pembelajaran dapat membantu
guru dalam menyampaikan materi
yang abstrak menjadi lebih konkret

sehingga lebih mudah dipahami oleh

peserta didik. Selain itu, media
pembelajaran juga mampu

meningkatkan motivasi belajar,
memperjelas penyajian materi, serta
menciptakan suasana pembelajaran
yang lebih menarik dan
menyenangkan.

Kemajuan teknologi digital saat
ini memberikan peluang yang sangat
besar dalam pengembangan media
interaktif. Media

pembelajaran interaktif merupakan

pembelajaran
media yang mengintegrasikan
berbagai unsur multimedia seperti
teks, gambar, audio, video, animasi,
dan aktivitas interaktif  yang
memungkinkan peserta didik
berinteraksi langsung dengan materi
pembelajaran. Penggunaan media
pembelajaran interaktif dapat
meningkatkan partisipasi peserta didik
dalam proses pembelajaran karena
peserta didik tidak hanya menerima
informasi secara pasif, tetapi juga
terlibat secara aktif dalam proses
belajar. Dengan demikian, media
pembelajaran interaktif dapat
membantu meningkatkan
pemahaman konsep, motivasi belajar,
dan hasil belajar peserta didik.

Pada jenjang sekolah  dasar,
khususnya dalam mata pelajaran limu

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS),
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penggunaan media pembelajaran
interaktif sangat diperlukan. Mata
pelajaran |IPAS merupakan mata
pelajaran yang mengintegrasikan
konsep-konsep ilmu pengetahuan
alam dan ilmu pengetahuan sosial
secara terpadu. Salah satu materi
yang dipelajari pada fase C adalah
materi Interaksi Sosial di Masyarakat.
Materi ini membahas berbagai bentuk
hubungan timbal balik yang terjadi
antara individu dengan individu,
individu dengan kelompok, maupun
kelompok dengan kelompok dalam
kehidupan bermasyarakat.

Materi interaksi sosial memiliki
peranan yang sangat penting karena
berkaitan langsung dengan kehidupan
sehari-hari peserta didik. Melalui
materi ini, peserta didik diharapkan
mampu memahami pentingnya kerja
sama, toleransi, gotong royong,
tanggung jawab sosial, serta sikap
saling menghormati dalam kehidupan
bermasyarakat. Selain itu, peserta
didik juga diharapkan mampu
mengidentifikasi  berbagai  bentuk
interaksi sosial yang terjadi di
lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat serta memahami dampak
positif maupun negatif dari interaksi
sosial tersebut.

Namun, berdasarkan hasil
observasi dan wawancara yang
dilakukan di Gugus V Kecamatan
Buleleng, ditemukan beberapa
permasalahan dalam pembelajaran
materi Interaksi Sosial di Masyarakat.
Proses pembelajaran masih
didominasi oleh metode ceramah dan
penggunaan buku paket sebagai
sumber belajar utama. Guru belum
memanfaatkan media pembelajaran
yang inovatif dan interaktif secara
optimal. Akibatnya, peserta didik
cenderung pasif selama proses

pembelajaran berlangsung dan

mengalami kesulitan dalam
memahami  konsep-konsep yang
dipelajari.

Selain itu, hasil belajar peserta
didik pada materi Interaksi Sosial di
Masyarakat masih tergolong rendah.
Sebagian peserta didik belum mampu
mencapai Kriteria ~ Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang
telah ditetapkan sekolah. Rendahnya
hasil belajar tersebut menunjukkan
bahwa peserta didik belum
memahami konsep interaksi sosial
secara mendalam. Kondisi ini
menunjukkan perlunya
pengembangan media pembelajaran

yang mampu membantu peserta didik
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memahami materi secara lebih
konkret, menarik, dan kontekstual.

Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah
dengan mengembangkan media
pembelajaran interaktif yang
memanfaatkan kearifan lokal sebagai
sumber belajar.  Pengintegrasian
kearifan lokal dalam pembelajaran
sangat penting karena  dapat
membantu peserta didik memahami
materi melalui konteks yang dekat
dengan kehidupan mereka. Selain itu,
pemanfaatan kearifan lokal juga dapat
menjadi sarana untuk menanamkan
nilai-nilai budaya kepada generasi
muda sekaligus mendukung
pelestarian budaya daerah.

Kearifan lokal Bali yang dapat
dimanfaatkan dalam pembelajaran
adalah Satua Bali. Satua Bali
merupakan cerita rakyat tradisional
Bali yang diwariskan secara turun-
temurun dari generasi ke generasi.
Satua Bali mengandung berbagai nilai
moral, sosial, budaya, dan pendidikan
karakter yang sangat relevan dengan
kehidupan peserta didik. Nilai-nilai
seperti kerja sama, gotong royong,
toleransi, kepedulian sosial, tanggung

jawab, serta sikap saling menghormati

banyak ditemukan dalam berbagai
cerita Satua Bali.

Pemanfaatan Satua Bali dalam
pembelajaran  memiliki  berbagai
kelebihan. Selain dapat meningkatkan
minat belajar peserta didik karena
disajikan dalam bentuk cerita yang
menarik, Satua Bali juga mampu
membantu peserta didik memahami
konsep-konsep pembelajaran melalui
contoh yang konkret dan kontekstual.
Peserta didik tidak hanya mempelajari
konsep secara teoritis, tetapi juga
memperoleh  pengalaman belajar
yang lebih bermakna melalui cerita
yang dekat dengan kehidupan mereka
sehari-hari.

Berdasarkan kajian penelitian
terdahulu, pengembangan media
terbukti

mampu meningkatkan motivasi dan

pembelajaran interaktif
hasil belajar peserta didik. Penelitian
Afifah (2022) menunjukkan bahwa
media pembelajaran interaktif sangat
layak digunakan dalam proses
pembelajaran karena mampu
meningkatkan keterlibatan peserta
didik. Penelitian Aryani (2025) juga
menunjukkan bahwa penggunaan
media berbasis Satua Bali dapat
menjadi sarana  efektif dalam
menanamkan nilai  moral dan

melestarikan budaya Bali. Namun,
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penelitian yang secara khusus
mengembangkan media
pembelajaran interaktif bermuatan
Satua Bali pada materi Interaksi
Sosial di Masyarakat untuk siswa
sekolah dasar masih sangat terbatas.
Berdasarkan uraian tersebut, terdapat
kesenjangan penelitian (research gap)
yang perlu dikaji lebih lanjut.
Penelitian sebelumnya lebih banyak
berfokus pada pengembangan media
pembelajaran interaktif secara umum
atau penggunaan Satua Bali sebagai
media pendidikan karakter.
Sementara itu, penelitian yang
mengintegrasikan media
pembelajaran interaktif dengan Satua
Bali sebagai sumber belajar pada
materi Interaksi Sosial di Masyarakat
belum banyak dilakukan.

Oleh karena itu, penelitian ini
memiliki kebaruan dalam bentuk
pengembangan media pembelajaran
interaktif yang memadukan teknologi
digital dengan kearifan lokal Bali untuk
mendukung pembelajaran |IPAS di
sekolah dasar.

Pengembangan media
pembelajaran interaktif bermuatan
Satua Bali

memberikan

diharapkan  mampu

kontribusi  terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran

IPAS, meningkatkan motivasi dan

hasil belajar peserta didik, serta
mendukung pelestarian budaya lokal
Bali. Dengan demikian, penelitian ini
penting untuk dilakukan sebagai
upaya menghadirkan pembelajaran
yang inovatif, kontekstual, dan sesuai
dengan Kkarakteristik peserta didik
sekolah dasar.

Berdasarkan latar belakang
tersebut, tujuan penelitian ini adalah
mengembangkan media
pembelajaran interaktif bermuatan
Satua Bali pada materi Interaksi
Sosial di Masyarakat untuk siswa
kelas IV Sekolah Dasar di Gugus V
Kecamatan Buleleng.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan
penelitian pengembangan (Research
and Development atau R&D) yang
bertujuan untuk menghasilkan produk
berupa media pembelajaran interaktif
bermuatan Satua Bali pada materi
Interaksi Sosial di Masyarakat untuk
siswa kelas IV sekolah dasar.
Penelitian  pengembangan  dipilih
karena tidak hanya berfokus pada
penguijian teori, tetapi juga
menghasilkan suatu produk
pembelajaran yang valid, praktis, dan
layak digunakan dalam proses

pembelajaran.
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Produk yang dikembangkan
diharapkan mampu menjadi solusi
terhadap permasalahan pembelajaran
yang ditemukan di lapangan,
khususnya terkait rendahnya
pemahaman siswa terhadap materi
interaksi sosial dan kurang optimalnya
pemanfaatan media pembelajaran
berbasis kearifan lokal.

Model pengembangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, dan
Evaluation). Model ADDIE dipilih
karena memiliki tahapan yang
sistematis, sederhana, dan mudah
diterapkan dalam pengembangan
media pembelajaran.

Selain itu, model ini
memungkinkan peneliti untuk
melakukan evaluasi pada setiap
tahapan sehingga produk yang
dihasilkan  dapat disempurnakan

secara berkelanjutan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
a. Tahap Analysis (Analisis)
Tahap analisis merupakan ta-
hap awal yang dilakukan untuk mengi-
dentifikasi kebutuhan pembelajaran
dan permasalahan yang terjadi di se-
kolah. Pada tahap ini peneliti melaku-

kan observasi dan wawancara dengan

guru kelas IV di Gugus V Kecamatan
Buleleng. Analisis dilakukan terhadap
beberapa aspek, yaitu analisis kebu-
tuhan, analisis karakteristik peserta di-
dik, analisis kurikulum, dan analisis
materi pembelajaran.

Analisis kebutuhan dilakukan
untuk mengetahui kondisi pembelaja-
ran yang berlangsung, media yang
digunakan guru, serta kendala yang
dihadapi dalam proses pembelajaran.
Hasil analisis menunjukkan bahwa
pembelajaran masih didominasi peng-
gunaan buku paket dan metode cera-
mah sehingga siswa kurang aktif da-
lam pembelajaran.

Selain itu, belum tersedia me-
dia pembelajaran interaktif yang men-
gintegrasikan budaya lokal Bali pada
materi Interaksi Sosial di Masyarakat.

Analisis karakteristik peserta
didik dilakukan untuk mengetahui ting-
kat perkembangan, minat, kebutuhan,
serta gaya belajar siswa kelas IV se-
kolah dasar. Hasil analisis menunjuk-
kan bahwa peserta didik lebih tertarik
pada pembelajaran yang melibatkan
gambar, animasi, video, cerita, dan
aktivitas interaktif dibandingkan pem-
belajaran yang hanya menggunakan
teks.

Analisis kurikulum dilakukan dengan

mengkaji capaian pembelajaran (CP),
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tujuan pembelajaran (TP), dan materi
pembelajaran yang terdapat pada Ku-
rikulum Merdeka. Materi yang dipilih
dalam penelitian ini adalah Interaksi
Sosial di Masyarakat karena memiliki
keterkaitan yang kuat dengan nilai-ni-
lai sosial yang terkandung dalam Sa-
tua Bali.

b. Tahap Design (Perancangan)
Tahap desain dilakukan setelah kebu-
tuhan pembelajaran berhasil diidentifi-
kasi. Pada tahap ini peneliti menyusun
rancangan media pembelajaran inter-
aktif yang akan dikembangkan. Kegia-
tan yang dilakukan meliputi penyu-
sunan storyboard, perancangan tam-
pilan media, penyusunan materi, pe-
milihan Satua Bali yang relevan, serta
penyusunan instrumen penelitian.
Storyboard disusun sebagai pedoman
dalam pengembangan media agar
alur penyajian materi lebih sistematis.
Struktur media yang dirancang meli-
puti halaman pembuka, petunjuk
penggunaan, capaian pembelajaran,
tujuan pembelajaran, materi interaksi
sosial, penyajian Satua Bali, latihan
soal interaktif, evaluasi, dan penutup.
Selain itu, pada tahap ini dilakukan
pemilihan unsur multimedia yang akan
digunakan seperti gambar, ilustrasi,

audio, video, animasi, tombol navi-

gasi, dan kuis interaktif. Seluruh kom-
ponen dirancang agar sesuai dengan
karakteristik peserta didik sekolah da-
sar sehingga mampu menciptakan
pengalaman belajar yang menarik dan
menyenangkan.

Peneliti juga menyusun instrumen
penelitian berupa lembar validasi ahli
materi, lembar validasi ahli media,
angket respon guru, dan angket re-
spon siswa yang digunakan untuk
menilai kualitas produk yang dikem-
bangkan.

C. Tahap Development (Pengem-
bangan)

Tahap pengembangan merupakan
tahap realisasi rancangan menjadi
produk media pembelajaran interaktif.
Pada tahap ini seluruh komponen
yang telah dirancang pada storyboard
dikembangkan menjadi media yang
dapat digunakan dalam pembelajaran.
Media pembelajaran dikembangkan
dengan mengintegrasikan materi In-
teraksi Sosial di Masyarakat dengan
Satua Bali yang mengandung nilai-
nilai kerja sama, toleransi, gotong
royong, tanggung jawab, dan kepedu-
lian sosial. Media dilengkapi dengan
teks, gambar, audio, animasi, video,
dan kuis interaktif sehingga peserta
didik dapat berinteraksi langsung

dengan materi pembelajaran.
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Produk yang telah selesai di-
kembangkan kemudian divalidasi oleh
ahli materi dan ahli media. Validasi
ahli materi bertujuan untuk menilai
kesesuaian isi materi, ketepatan kon-
sep, kesesuaian dengan capaian
pembelajaran, serta keterpaduan ma-
teri dengan Satua Bali. Sementara itu,
validasi ahli media bertujuan untuk
menilai aspek tampilan, navigasi, ke-
terbacaan, kualitas visual, interaktivi-
tas, dan

kemudahan penggunaan me-
dia.Masukan dan saran yang diberi-
kan oleh validator digunakan sebagai
dasar untuk melakukan revisi dan
penyempurnaan produk sebelum
diujicobakan kepada pengguna.

d. Tahap Implementation (Imple-
mentasi)

Tahap implementasi dilakukan untuk
mengetahui tingkat kepraktisan media
pembelajaran yang telah dikembang-
kan. Produk yang telah dinyatakan va-
lid oleh ahli kemudian diujicobakan ke-
pada guru dan siswa kelas IV Sekolah
Dasar di Gugus V Kecamatan Bule-
leng.

Pada tahap ini guru menggunakan
media pembelajaran dalam proses
pembelajaran materi Interaksi Sosial
di Masyarakat.

Selanjutnya siswa diberikan ke-
sempatan untuk menggunakan media
secara mandiri maupun bersama
guru. Setelah kegiatan pembelajaran
selesai, guru dan siswa diminta men-
gisi angket respon untuk memberikan
penilaian terhadap media yang digu-
nakan.

Data hasil implementasi digu-
nakan untuk mengetahui tingkat kep-
raktisan media berdasarkan aspek ke-
mudahan penggunaan, daya tarik
tampilan, kejelasan materi, keberman-
faatan media, serta tingkat keterliba-
tan siswa selama proses pembelaja-
ran berlangsung.

e. Tahap Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi dilakukan untuk me-
nilai keseluruhan proses pengemban-
gan media pembelajaran. Evaluasi di-
lakukan pada setiap tahapan pengem-
bangan agar kelemahan produk dapat
segera diperbaiki. Evaluasi mencakup
evaluasi formatif dan evaluasi sumatif.

Evaluasi formatif dilakukan se-
lama proses pengembangan berlang-
sung melalui kegiatan validasi ahli dan
uji coba produk. Sementara itu, eva-
luasi sumatif dilakukan setelah imple-
mentasi untuk mengetahui kualitas ak-
hir media pembelajaran yang dikem-
bangkan.
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Hasil evaluasi digunakan se-
bagai dasar dalam melakukan revisi
akhir sehingga diperoleh media pem-
belajaran interaktif bermuatan Satua
Bali yang valid, praktis, dan layak
digunakan dalam pembelajaran IPAS
pada materi Interaksi Sosial di
Masyarakat.

f. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini terdiri atas
ahli materi, ahli media, guru kelas 1V,
dan siswa kelas IV Sekolah Dasar di
Gugus V Kecamatan Buleleng. Ahli
materi bertugas menilai kualitas isi
dan kesesuaian materi pembelajaran,
sedangkan ahli media bertugas me-
nilai kualitas desain dan teknis media.
Guru dan siswa berperan sebagai
pengguna media dalam tahap uji coba
produk.

g. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan dalam penelitian ini meliputi ob-
servasi, wawancara, dokumentasi,
dan angket.

1. Observasi, digunakan untuk
memperoleh informasi mengenai kon-
disi pembelajaran, karakteristik pe-
serta didik, dan penggunaan media
pembelajaran di sekolah.

2. Wawancara, dilakukan kepada

guru untuk mengetahui kebutuhan

pembelajaran dan permasalahan
yang dihadapi selama proses pembe-
lajaran.

3. Dokumentasi, digunakan untuk
memperoleh data pendukung seperti
foto kegiatan, perangkat pembelaja-
ran, dan dokumen hasil belajar siswa.
4. Angket, digunakan untuk men-
gumpulkan data validitas media dari
ahli materi dan ahli media serta data
kepraktisan media dari guru dan
siswa.

Data yang diperoleh dianalisis

menggunakan teknik analisis
deskriptif kuantitatif dan deskriptif
kualitatif. Data kuantitatif diperoleh
dari hasil penilaian ahli, guru, dan
siswa yang kemudian dihitung
menggunakan rumus persentase un-
tuk menentukan tingkat validitas dan
kepraktisan media.
Sementara itu, data kualitatif diperoleh
dari hasil wawancara, observasi,
komentar, dan saran yang diberikan
oleh validator maupun pengguna me-
dia. Data tersebut dianalisis secara
deskriptif sebagai bahan pertim-
bangan dalam melakukan revisi dan
penyempurnaan produk yang dikem-
bangkan.

Melalui tahapan penelitian ter-

sebut diharapkan dapat dihasilkan
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media pembelajaran interaktif bermu-
atan Satua Bali yang memenubhi krite-
ria valid, praktis, dan layak digunakan
sebagai media pembelajaran pada
materi Interaksi Sosial di Masyarakat
untuk siswa kelas IV sekolah dasar.

Rancang Bangun Media Pem-
belajaran Produk yang dikembangkan
berupa media pembelajaran digital in-
teraktif yang dapat diakses melalui
komputer, laptop, maupun perangkat
seluler. Media terdiri atas halaman co-
ver, petunjuk penggunaan, capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran,
pengenalan tokoh Satua Bali, materi
interaksi sosial, kuis interaktif, dan
penutup.

Media dikembangkan dengan
mengintegrasikan teks, gambar, au-
dio, animasi, dan aktivitas interaktif.
Siswa dapat melakukan navigasi hala-
man, mendengarkan narasi cerita,
menjawab kuis, dan memperoleh um-
pan balik secara langsung. Karakteris-
tik ini memungkinkan siswa belajar se-
cara aktif dan mandiri.

Integrasi Satua Bali

Satua Bali digunakan sebagai sarana
kontekstualisasi materi interaksi so-
sial. Cerita yang digunakan memuat
nilai kerja sama, tanggung jawab, tole-
ransi, gotong royong, dan kepedulian
sosial yang relevan dengan kehidupan

peserta didik. Melalui cerita tersebut,
siswa dapat memahami konsep in-
teraksi sosial secara lebih konkret.
Kelebihan Produk
1. Mengintegrasikan teknologi
digital dan budaya lokal.
2. Meningkatkan motivasi belajar
siswa.
3. Menyajikan materi secara kon-
tekstual.
4. Mendorong pembelajaran
mandiri.
5. Mendukung pelestarian bu-
daya Bali.

Media pembelajaran interaktif
bermuatan Satua Bali memiliki potensi
untuk meningkatkan kualitas pembe-
lajaran IPAS. Penggunaan media ini
memungkinkan siswa memahami kon-
sep interaksi sosial secara lebih mu-
dah karena disajikan melalui cerita
yang dekat dengan kehidupan me-
reka. Selain itu, media juga berkontri-
busi dalam penguatan pendidikan ka-

rakter dan pelestarian budaya lokal.

D. Kesimpulan

Pengembangan media pembe-
lajaran interaktif bermuatan Satua Bali
pada materi Interaksi Sosial di
Masyarakat merupakan inovasi yang
relevan dengan kebutuhan pembela-

331



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

jaran abad ke-21 dan Kurikulum Mer-
deka. Media yang dikembangkan
mengintegrasikan teknologi digital
dengan kearifan lokal Bali sehingga
mampu menciptakan pembelajaran
yang menarik, kontekstual, dan ber-
makna. Media ini diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman konsep in-
teraksi sosial, motivasi belajar, serta
menanamkan nilai-nilai karakter dan
budaya lokal pada peserta didik seko-
lah dasar.
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